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Potensi Ekstrak Daun Binahong (Anredera cordifolia (Ten.) 

Steenis) dan Minyak Atsiri Serai Dapur (Cymbopogon citratus 

(DC.) Stapf) sebagai Bahan Aktif Hand Sanitizer Spray  

Adonia Felma Mosse 

31160060 

ABSTRAK 
Tangan merupakan media penyebaran mikroorganisme karena kontak 

dengan lingkungan. Praktik mencuci tangan penting dilakukan untuk menjaga 

kebersihan tangan. Hand sanitizer merupakan sediaan pembersih tangan tanpa air 

yang praktis digunakan dan berperan sebagai antibakterial. Bahan dasar hand 

sanitizer umumnya adalah alkohol. Namun, penggunaan alkohol berulang 

berdampak buruk pada kulit seperti iritasi sehingga alternatif yang dapat 

digunakan untuk mengurangi penggunaannya yaitu dengan memanfaatkan zat 

antibakteri yang terkandung dalam tanaman. Ekstrak daun binahong (Anredera 

cordifolia (Ten.) Steenis)  dan minyak atsiri serai (Cymbopogon citratus (DC.) 

Stapf) dilaporkan memiliki aktivitas antibakteri terhadap berbagai bakteri. Metode 

yang digunakan untuk mengetahui aktivitas antibakteri yaitu Disk diffusion test. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak daun binahong dan minyak atsiri 

serai dengan konsentrasi masing-masing 100% serta kombinasinya 1:1 memiliki 

aktivitas antibakteri tertinggi terhadap bakteri uji sehingga digunakan  dalam 

formulasi sediaan hand sanitizer spray. Aktivitas penghambatan tertinggi terdapat 

pada formula sediaan hand sanitizer spray dengan konsentrasi ekstrak 3%. 

Sediaan hand sanitizer spray berdasarkan pengamatan organoleptis (warna, aroma 

dan tekstur) berwarna kuning gelap, beraroma khas, tekstur cair. Selain itu, 

memiliki pH 4,8, sediaan homogen, memiliki pola penyemprotan 10 cm serta 

efektif menekan pertumbuhan bakteri pada tangan.  

Kata kunci : Tangan, Hand sanitizer, Antibakteri, Binahong (Anredera cordifolia 

(Ten.) Steenis), Serai (Cymbopogon citratus (DC.) Stapf) 
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Potential of Binahong (Anredera cordifolia (Ten.) Steenis) Leaf 

Extract  and Lemongrass oil (Cymbopogon citratus (DC.) Stapf) as 

Active Ingredients Hand Sanitizer Spray  

Adonia Felma Mosse 

31160060 

ABSTRACT 

Hands are a medium for spreading microorganisms due to contact with 

the environment. Hand hygiene practices are important for maintaining hand 

hygiene. Hand sanitizer is a hand clear product without water  that easy to use 

and acts as antibacterial. The main ingredient generally is alcohol. Repeated use 

of alcohol has a bad impact on the skin such as irritation.  So an alternative that 

can be used to reduce it’s use is to utilize antibacterial substances contained in 

plants. Binahong (Anredera cordifolia (Ten.) Steenis leaf extract and lemongrass 

oil (Cymbopogon citratus (DC.) Stapf) are reported to have antibacterial activity 

against various bacteria. The method used to determine the antibacterial activity is 

disk diffusion test. The results showed that binahong leaf extract and lemongrass 

oil with a concentration of 100% each and a 1: 1 combination had the highest 

antibacterial activity against the tested bacteria so they are used in the 

formulation of hand sanitizer spray.The highest inhibitory activity was found in 

the hand sanitizer spray formula with an extract concentration of 3%. 

Formulation of hand sanitizer spray is based on organoleptic observations (color, 

aroma and texture) in dark yellow, distinctive aroma, liquid texture. And then, has 

pH value of 4.8, homogeneous formula, has a spray pattern of 10 cm and effective 

in suppressing bacterial growth on the hands. 

Key words: Hands, hand sanitizer, antibacterial, binahong (Anredera cordifolia 

(Ten.) Steenis), lemongrass oil (Cymbopogon citratus (DC.) Stapf) ©UKDW
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Mikroorganisme dapat dijumpai dimana saja, dapat menempel pada tubuh 

dan lingkungan. Media penyebaran mikroorganisme salah satunya yaitu 

melalui tangan. Edmons-Wilson et al (2015) menyatakan bahwa Famili 

bakteri dominan yang sering kali ditemukan pada tangan adalah 

Staphylococcaceae, Corynebacteriaceae, Propionibacteriaceae dan 

Streptococcaceae. Tangan petugas kesehatan juga teridentifikasi adanya 

bakteri patogen seperti Staphylococcus aureus termasuk Methicillin-Resistant 

Staphylococcus aureus (MRSA), Enterococcus sp atau Candida albicans. 

Kebersihan tangan memegang peran penting untuk menghindari kontaminasi 

mikroorganisme patogen. Cara sederhana untuk menjaga kebersihan tangan 

adalah mencuci tangan menggunakan sabun dan air, tetapi dalam kondisi 

tertentu penggunaan sabun dan air dinilai kurang efektif karena kurang praktis 

seperti bepergian. Di era modernisasi saat ini, tuntutan adanya produk praktis 

dan inovatif sangatlah penting maka berkembanglah produk inovatif seperti 

pembersih tangan tanpa bilas dan tidak berbusa yang dikenal dengan istilah 

antiseptik atau “hand sanitizer”. Hand sanitizer dapat dijadikan sebagai 

alternatif dalam menjaga kebersihan tangan (Radji et al., 2007). 

Hand sanitizer merupakan sediaan pembersih tangan yang mudah 

diaplikasikan/praktis, mudah dibawa dan biasanya digunakan dalam kondisi 

darurat atau ketika sulit menemukan air (Shu, 2013). Hand sanitizer berfungsi 

untuk mengurangi atau membunuh mikroorganisme patogen yang telah 

terakumulasi di tangan sehingga higienitas tangan tetap terjaga. Hal ini 

dikarenakan produk tersebut mengandung antibakterial. 

Hand sanitizer komersial umumnya  berbahan dasar alkohol seperti etanol, 

propanol atau isopropanol dengan konsentrasi 50-70 %  dan golongan fenol 

seperti triklosan atau klorheksidin. Alkohol dalam hand sanitizer berfungsi 

sebagai antiseptik yang bersifat bakterisidal terhadap berbagai jenis bakteri 

tetapi tidak untuk jamur dan virus. Alkohol merupakan pelarut organik yang 
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dapat melarutkan lapisan lemak dan sebum pada kulit yang berfungsi untuk 

perlindungan terhadap infeksi mikroorganisme. Hal ini menimbulkan 

beberapa efek negatif di kulit dalam pemakaian berulang seperti kulit kering 

dan iritasi yang dapat meningkatkan infeksi. Fenol (triklosan dan 

klorheksidin) dalam hand sanitizer  berfungsi sebagai disinfektan karena 

bersifat antibakteri, antijamur dan antivirus (Sari and Isadiartuti, 2006 ; Shu, 

2013). Triklosan dan klorheksidin dalam formulasi hand sanitizer berdampak 

buruk karena dapat menyebabkan dermatitis dan alergi terhadap beberapa 

individu  (Bhutani and Jacob, 2009 ; Bissett, 2007) Hal yang dapat dilakukan 

untuk mengatasi dampak buruk ini adalah mengurangi penggunaan alkohol 

dengan memanfaatkan ekstrak tanaman sebagai bahan aktif hand sanitizer 

yang bersifat antibakterial (Asngad & Bagas, 2018). 

Tanaman Binahong (Anredera cordifolia (Ten.) Steenis) berasal dari 

famili Basellaceae. Binahong merupakan tanaman obat potensial karena dapat 

menyembuhkan berbagai penyakit seperti diabetes, kerusakan ginjal, radang 

usus, maag, diare, penyembuhan luka, reumatik dan sebagainya (Feri, 2009); 

(S. M. Astuti et al., 2011). Beberapa penelitian menyebutkan bahwa ekstrak 

daun binahong memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus 

aureus, Bacillus cereus, Bacillus subtilis, Escherichia coli, Pseudomonas 

aeruginosa, Methicillin-Resistant Coagulase-Negative (MRCNS), Methicillin-

Sensitive Staphylococcus aureus (MSSA), Methicillin-Susceptible Coagulase-

Negative Staphylococcus-rentan (MSCNS), Methicillin-Resistant 

Staphylococcus aureus (MRSA), dan Vancomycin-Resistant Enterococcus 

(VRE). Ekstrak daun binahong teridentifikasi mengandung senyawa fitokimia 

seperti steroid, terpenoid, saponin, flavonoid,  alkaloid, polifenol dan 

triterpenoid  (Makalunsenge, 2015 ; Garmana et al., 2014 ; Khunaifi, 2010).  

Tanaman lain yang berpotensi sebagai antibakteri adalah serai dapur 

(Cymbopogon citratus (DC.) Stapf). Tanaman ini merupakan tanaman herbal 

bernilai ekonomis dan penghasil kandungan minyak atsiri terbanyak 

dibandingkan dengan jenis serai lainnya (Wilis et al., 2017). Minyak atsiri 

serai banyak dimanfaatkan dalam industri wewangian, agen terapeutik, 
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aktivitas biologis seperti antibakteri, anti jamur, antioksidan dan pengusir 

nyamuk (Supardan et al., 2016). Minyak atsiri serai dapur diketahui memiliki 

aktivitas antibakteri terhadap bakteri patogen seperti Staphylococcus aureus, 

Escherichia coli, Bacillus subtilis, Bacillus cereus, Klebsiella pneumonia, 

Pseudomonas aeruginosa (Naik et al., 2010 ; Rahman et al., 2013). 

Berdasarkan penelitian Naik et al (2010) ; Tadtong et al (2014) ; Kruthi and 

Priya (2014), minyak atsiri serai memiliki aktivitas antibakteri yang tinggi 

terhadap bakteri Staphylococcus aureus. Oleh sebab itu, ekstrak tanaman 

binahong dan minyak atsiri serai potensial untuk dimanfaatkan sebagai bahan 

aktif sediaan hand sanitizer. Penelitian sebelumnya oleh Sari et al (2018) dan 

Veronita et al (2017), telah membuat sediaan hand sanitizer dalam bentuk gel 

dari ekstrak daun binahong. Pada penelitian ini akan dilakukan pembuatan 

sediaan hand sanitizer spray dengan menggunakan ekstrak daun binahong dan 

minyak atsiri serai, menguji aktivitas biologi terhadap bakteri patogen tangan 

serta potensinya sebagai hand sanitizer spray. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Apakah ekstrak daun binahong (A.cordifolia (Ten.) Steenis) memiliki 

potensi dalam menghambat bakteri S.aureus ? 

2. Apakah minyak atsiri serai dapur (C.citratus (DC.) Stapf)  dari PT. 

Rumah Atsiri Indonesia memiliki potensi dalam menghambat bakteri 

S.aureus ?  

3. Apakah kombinasi ekstrak daun binahong (A.cordifolia (Ten.) Steenis) 

dan minyak atsiri serai dapur (C.citratus (DC.) Stapf)  memiliki 

potensi dalam menghambat bakteri S.aureus ?  

4. Apakah produk hand sanitizer spray berbahan aktif ekstrak daun 

binahong (A.cordifolia (Ten.) Steenis) dan minyak atsiri serai dapur 

(C.citratus (DC.) Stapf)  dapat menghambat pertumbuhan bakteri pada 

tangan ? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui potensi ekstrak daun binahong (A.cordifolia (Ten.) 

Steenis) dalam menghambat atau membunuh pertumbuhan bakteri 

S.aureus 

2. Mengetahui potensi minyak atsiri serai dapur (C.citratus (DC.) Stapf) 

dari PT. Rumah Atsiri Indonesia dalam menghambat atau membunuh 

pertumbuhan bakteri S.aureus 

3. Mengetahui potensi kombinasi ekstrak daun binahong (A.cordifolia 

(Ten.) Steenis) dan minyak atsiri serai dapur (C.citratus (DC.) Stapf) 

dalam menghambat pertumbuhan bakteri S.aureus 

4. Mengetahui efektivitas hand sanitizer spray berbahan aktif ekstrak 

daun binahong (A.cordifolia (Ten.) Steenis) dan minyak atsiri serai 

dapur (C.citratus (DC.) Stapf) dalam menekan pertumbuhan bakteri 

pada tangan. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah tentang 

aktivitas antibakteri yang terkandung dalam ekstrak daun binahong dan 

minyak atsiri serai serta memformulasikannya sebagai sediaan hand sanitizer 

dalam bentuk spray. Selain itu, diharapkan dapat menjadi referensi untuk 

pengembangan ilmu pengetahuan sehingga semakin banyak riset terkait 

dengan aktivitas antibakteri dari berbagai ekstrak atau minyak atsiri tanaman 

potensial lainnya dan pengembangan inovasi sediaan hand sanitizer berbahan 

dasar alami. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

5.1.1 Ekstrak daun binahong (A.cordifolia (Ten.) Steenis) potensial 

menghambat pertumbuhan bakteri S.aureus tertinggi yaitu pada 

konsentrasi 100% dengan diameter hambat (15 mm). 

5.1.2 Minyak atsiri serai (C.citratus (DC.) Stapf) potensial menghambat 

pertumbuhan bakteri S.aureus tertinggi yaitu pada konsentrasi 100% 

dengan diameter hambat (75, 33 mm). 

5.1.3 Kombinasi ekstrak daun binahong (A.cordifolia (Ten.) Steenis) dan 

minyak atsiri serai (C.citratus (DC.) Stapf) potensial menghambat 

pertumbuhan bakteri S.aureus tertinggi yaitu pada konsentrasi 100% ( 

EDB + MAS 1:1) dengan diameter hambat (90 mm).  

5.1.4 Sediaan hand sanitizer spray berbahan aktif ekstrak daun binahong 

(A.cordifolia (Ten.) Steenis) dan minyak atsiri serai (C.citratus (DC.) 

Stapf) efektif menekan pertumbuhan bakteri S.aureus yang ditandai 

dengan pengurangan pertumbuhan bakteri pada tangan. 

5.1.5 Hasil penelitian mendukung hipotesis pertama yaitu ekstrak tunggal 

daun binahong dan minyak atsiri memiliki potensi aktivitas antibakteri 

terhadap bakteri S.aureus karena ekstrak tunggal daun binahong dan 

minyak atsiri berpengaruh terhadap aktivitas antibakteri. 

5.1.6 Hasil penelitian mendukung hipotesis kedua yaitu kombinasi ekstrak 

daun binahong dan minyak atsiri memiliki potensi aktivitas antibakteri 

terhadap bakteri S.aureus karena kombinasi ekstrak daun binahong dan 

minyak atsiri berpengaruh terhadap aktivitas antibakteri. 

5.2 Saran 

5.2.1 Menggunakan bahan tanaman yang bersertifikat untuk memastikan 

keaslian dari tanaman. 

5.2.2 Menambahkan mikrobia lain (bakteri gram positif, negatif dan jamur) 

untuk pengujian aktivitas antibakteri. 
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5.2.3 Melakukan uji GC-MS untuk mengetahui kandungan senyawa aktif 

yang terdapat dalam ekstrak dan minyak atsiri tanaman. 

5.2.4 Melakukan modifikasi formula hand sanitizer spray untuk 

memperbaiki estetika warna sediaan menjadi lebih menarik.  

5.2.5 Melakukan uji keamanan dan kelayakan produk hand sanitizer spray. 
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